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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Wortel merupakan salah satu sayuran yang banyak dibudidayakan di 
Indonesia. Sayuran ini sudah sangat di kenal masyarakat Indonesia dan kebutuhan 
masyarakat akan wortel selalu relatif mengalami peningkatan, mengingat 
komoditas wortel sudah merambah ke berbagai tempat dalam pemasarannya dan 
kebutuhan konsumen yang terus meningkat. 
Namun seiring meningkatnya tuntutan masyarakat akan kemudahan 
mendapatkan kebutuhan, maka berbagai usaha akan di tempuh dengan penerapan 
ilmu dan teknologi, sehingga usaha tersebut semakin mudah dilakukan ketika 
masyarakat mampu mengembangkan ilmu dan teknologi.  
Berbagai masalah yang dapat dijadikan implementasi dari ilmu dan teknologi, 
salah satunya adalah dalam hal tenaga penggerak pada suatu alat mesin. 
Penggunaan tenaga penggerak yang dulunya berasal menggunakan tenaga manusia 
atau binatang yang dirasakan kurang efisien, maka digantilah tenaga penggerak 
yang lebih praktis dan dituntut ekonomis yaitu dengan menggunakan tenaga mesin. 
Karena berbagai macam alasan yang telah diuraikan, maka diperoleh 
anggapan tentang perlunya merancang suatu mesin untuk membantu petani dalam 
menunjang, mempermudah, dan mempercepat pengolahan wortel dengan 
dibuatlah mesin pemotong wortel. Dari pergantian ini diharapkan hasil yang 
diperoleh lebih baik dalam hal kualitas dan kuantitasnya, apabila kedua aspek 
telah terpenuhi maka produksi serta pendapatan akan meningkat. 
Mesin pemotong wortel adalah mesin yang digunakan membantu proses 
pengolahan wortel dengan kapasitas pemotongan yang besar dengan kecepatan 
produksi yang tinggi. Prinsip kerja dari mesin pemotong wortel yaitu 
memanfaatkan tenaga dari motor listrik dimana sebelumnya telah direduksi oleh 
gearbox, lalu ditransmisikan dengan cara membalikkan arah poros pisau 
menggunakan roda gigi dan meneruskan arah poros menggunakan rantai, sabuk dan 
puli yang kemudian disusun secara rapi agar membentuk output wortel yang 
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berbentuk kubus. Dalam kerjanya, sistem pisau 1 berlawanan dengan pisau 2, 
sedangkan pisau 2 searah dengan pisau 3. 
1.2 Rumusan Masalah 
Rumusan masalah yang yang akan dibahas dalam laporan proyek akhir ini 
adalah menentukan: 
1. Bagaimana desain transmisi pada mesin pemotong wortel? 
2. Bagaimana rancangan perhitungan ataupun pengukuran yang berhubungan 
dengan proses produksinya? 
3. Bagaimana cara mengetahui permasalahan dan solusi yang ada pada desain 
transmisi mesin pemotong wortel? 
1.3 Batasan Masalah  
Dalam laporan proyek akhir ini terdapat batasan-batasan masalah yang di 
angkat dalam pembahasan. Adapun batasan-batasan masalah itu adalah sebagai 
berikut: 
1. Desain dan perancangan transmisi dalam pembuatan mesin pemotong 
wortel. 
2. Output dari mesin pemotong wortel ini merupakan wortel dengan ukuran 
5 mm3. 
3. Kapasistas wortel yang ditampung adalah 450 kg/jam. 
1.4 Tujuan Proyek Akhir 
Tujuan yang bisa diperoleh dari laporan proyek akhir ini adalah: 
1. Untuk mengetahui cara kerja komponen mesin pemotong wortel. 
2. Mengetahui hasil transmisi mesin pemotong wortel sesuai rencana. 
1.5 Manfaat Proyek Akhir 
Manfaat yang diperoleh dari proyek akhir ini adalah sebagai berikut: 
1. Memperoleh wawasan serta menambah pengetahuan tentang transmisi baik 
teori maupun secara praktik pada mesin pemotong wortel. 
2. Meningkatkan kemampuan dalam menganalisa sistem transmisi dan proses 
produksinya pada mesin pemotong wortel. 
3. Memberikan hasil yang terdapat pada analisis terhadap pengembangan 
ilmu bagi teknik mesin. 
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4. Membantu meningkatkan kualitas dan kuantitas produksi sentra industri 
pangan pada wortel. 
5. Memberikan inovasi terbaru dari mesin pemotong yang sudah ada di 
industri pasar khususnya pada mesin pemotong wortel. 
1.6 Sistematika Penulisan Laporan 
Dalam penulisan laporan proyek akhir menggunakan sistematika atau format 
penulisan sebagai berikut: 
BAB I Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan proyek akhir, manfaat proyek akhir serta sistematika 
penulisan. 
BAB II Dasar Teori, berisi pembahasan mengenai teori penunjang dan dasar 
perhitungan yang mendukung tugas akhir perancangan mesin pemotong 
wortel. 
BAB III Perancangan dan Perhitungan, berisi pembahasan mengenai perhitungan 
transmisi proses mekanisme kerja mesin pemotong wortel. 
BAB IV Proses Produksi, berisi pembahasan mengenai proses pembuatan alat, 
proses mekanisme kerja mesin pemotong wortel, estimasi biaya mesin 
pemotong wortel dan pembahasan pada mesin pemotong wortel. 
BAB V Penutup, berisi kesimpulan dan saran dari hasil perancangan yang 
telahdilakukan 
